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PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN KEMAMPUAN
INTELEKTUAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR
WILAYAH BADAN PERTANAHAN NASIONAL
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Sulbahri Madjir*)

ABSTRACT

This study about the effect of leadership, motivation and intellectual
ability to employee performance areas offices of National Land Agency of South
Sumatra Province. The analysis showed leadership (X1), motivation (X2) and the
ability of intelligentsia (X3) jointly affect employee performance (Y) of 97.4%,
while the remaining 2.6% is explained by other factors not examined. Results
obtained from the regression equation y = 4.722 + 0.905 + 0.595 X1 + 0.546 X2
+ X3 e. From the results of hypothesis testing, to test F can be concluded that
there is a significant effect of leadership (X1), motivation (X2) and intellectual
ability (X3) jointly to employee performance (Y) Office of the National Land
Agency of South Sumatra Province. As for the test T can be concluded that there
is a significant effect of leadership (X1), motivation (X2) and intellectual ability
(X3) partially to employee performance (YY) Office of the National Land Agency of
South Sumatra Province.

Keywords : leadership, motivation, intellectual ability, employee’s performance.

A. PENDAHULUAN sumber daya yang memadai, bak
Keberhasilan suatu ingitus  Jumiah - (kuantites)  maupun

atau organisas ditentukan oleh dua kemampuannya (kualitasnya), maka

faktor utama, yakni sumber daya niscaya organisas tersebut tidak

. . dapat berhasil mewujudkan visi, misi
manusia, karyawan atau tenaga kerja,
dan tujuan organisasinya.

Badan Pertanahan Nasional

Republik Indonesia sebagai

sarana dan prasarana pendukung atau
faslitas kerja. Dari kedua faktor

utama tersebut sumber daya manusia

atau karyawan lebih penting daripada organisasi  yang vertikal yang

sarana dan prasarana pendukung. dipimpin oleh seorang Kepala Badan

Secanggih dan sdlengkap apa pun setingkat dengan Menteri, dalam

fasilitas pendukung yang dimiliki rangka - untuk mendnjang

suatu organisasi kerja, tanpa adanya keberhasilan pembangunan nasional

terutama pembangunan yang

*Guru Besar Fakultas Ekonomi UTP
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menyangkut langsung kepentingan
masyarakat yaitu hak-hak rakyat
atas tanah. Untuk meningkatkan
pel ayanan pertanahan yang
berkualitas harus didukung dengan
sumber daya manusa yang
profesional dan komprehensif dan
mampu menjalankan amanah melalui
pelayanan, memberdayakan
masyarakat dan  melaksanakan
pembangunan.

Kantor  Wilayah  Badan
Pertanahan

Sumatera Selatan merupakan unit

Nasional Provins
kerja di tingkat Proving yang
merupakan perpanjangan tangan dari
Badan Pertanahan Nasiona Republik
Indonesia, mengacu pada Pasa 2
Peraturan Kepala Badan Pertanahan
Nasional RI Nomor 4 Tahun 2006
tentang Organisas dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional dan Kantor Pertanahan,
mempunyai  tugas pokok yaitu
melaksanakan sebagian tugas dan
fungs Badan Pertanahan Nasional di
Provind Sumatera Selatan yaitu
mel aksanakan tugas pemerintahan di
bidang pertanahan secara regional,
dalam lingkup Provins Sumatera
Selatan, dan sektoral dalam lingkup
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pelayanan pertanahan secara
langsung kepada masyarakat
Sumatera Selatan.

Dalam rangka untuk
meningkatkan  kinerja  pegawal

diperlukannya seorang pemimpin
yang dapat mempengaruhi dan
memotivasi, selain itu kinerja
seorang karyawan juga dipengaruhi
oleh motivasi,, kemampuan, dan
faktor perseps. Pada dasarnya
kepemimpinan memiliki dua peran
stratejik yaitu mempengaruhi  dan
memotivasi. Peranan inilah yang
harus dimainkan seorang pimpinan
Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provins Sumatera Selatan
agar kinerja pegawai dapat lebih
meningkat. Peranan pimpinan
diharapkan dapat merumuskan dan
menerapkan nilai-nila  organisas
sehingga  berhasil menciptakan
budaya organisas yang kuat. Apabila
budaya organisas telah dipahami
dan dipatuhi oleh setiap karyawan
diharapkan termotivas untuk bekerja
lebih baik dan memiliki kinerja yang
tinggi sehingga dapat menjalankan
tugas secara optimal. Motivas dan
kemampuan kerja menjadi hal yang

sangat berkaitan erat serta saling
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mendukung satu sama lain.
Karyawan yang memiliki motivas
tinggi tanpa adanya kemampuan
yang memada akan membuat
penyelesaian pekerjaan  menjadi
kurang maksimal, sedangkan
karyawan yang memiliki
kemampuan yang baik bila tanpa
motivass yang baik pula akan
tersebut

menjadikan  karyawan

kurang dapat  mengoptimalkan

potens yang ada pada dirinya.

Teori Kinerja
Menurut

(2002:67)

performance yaitu hasil kerja secara

Mangkunegara

kKinerja atau actual

kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam
mel aksanakan
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Faktor-faktor

tugasnya  sesua

yang mempengaruhi kinerja adalah

sebagai berikut :

1. Kualitas pekerjaan, yaitu mulai
dari hasil kerja karyawan dalam
waktu tertentu sesuai dengan
standart kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

2. Kuantitas pekerjaan, yaitu jumlah
pekerjaan yang dihasilkan oleh

karyawan dalam waktu tertentu,
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dan sesuai dengan jumlah standart
yang ditetapkan oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu, yaitu ketetapan
karyawan dalam menyeleaikan
pekerjaan tertentu sesuai dengan
standart waktu yang telah
ditentukan oleh perusahaan.

4. Tanggung jawab, yaitu memilki
tanggung jawab dalam
mel aksanakn tugas/pekerjaan.

5. Digplin  kerja, vyaitu daam
mencapal tujuan yang ditentukan
organisas  diperlukan  adanya
kedisiplinan yang tinggi sehingga
dapat mencapai suatu hasil kerja
yang optimal atau mencapai hasil
yang diinginkan bersama.

6. Hubungan Kerja, yaitu sikap dan
tingkah laku pegawai terhadap
rekan kerjanya maupun terhadap
atasannya pada saat bekerja.

7. Motivasi, motivas ini merupakan

penting  bagi

pimpinan dalam mempengaruhi

subyek  yang

pegawai untuk bekerja sesuai

dengan yang diinginkan
perusahaan.
8. Kemampuan, yaitu

kemampuan kerja pegawai dalam
mel aksanakan tugas akan
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berpengaruh terhadap kinerja yang
dihasilkan.
Teori Kepemimpinan

Menurut Pamudji (1993:47)

ada beberapa indikator yang
mempengaruhi kepemimpinnan,
yaitu :

1. Pengaruh, yaitu serangkaian usaha
yang dilakukan seorang pimpinan
dengan menunjukkan
keteladanan, kewibawaan dan
kecakapan untuk menggerakkan
dan menggarahkan  bawahan

melakukan tugas-tugasnya guna

mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

2. Informasi, yaitu serangkaian
usaha vyang dilakukan oleh
seorang pemimpin untuk

memperoleh dan menyampaikan
berita atau pesan baik secara
langsung maupun tidak langsung
kepada bawahannya, sehingga
bawahannya mengerti dan dapat
melaksanakan tugasnya sesual
dengan yang diharapkan guna
mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien

3. Pengambilan Keputusan, yaitu
serangkaian usaha yang dilakukan

oleh seorang pemimpin dalam
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menentukan strategi  organisas

guna mencapal tujuan organisas

secara efektif dan efisien, bak

mendengarkan saran dari

bawahannya maupun atas

keputusannya  sendiri serta

memberikan  wewenang  dan
tanggung jawab dalam
pengambilan keputusan kepada
bawahannya dalam
menyel esaikan pekerjaan.

4. Memotivasi, yaitu serangkaian
ussha vyang dilakukan oleh
seorang pemimpin untuk dapat
memberikan motif atau dorongan,
bimbingan, memenuhi harapan
dan memberikan intensif kepada
bawahannya sehingga bawahan
merasa termotivas melakukan
tugas dengan ikhlas, antusias dan
senang hati guna mencapai tujuan
organisas secara efektif dan
efisien.

Teori Motivasi

Teori  hierarki  kebutuhan

Abraham Masdow, yaitu hierarki

lima kebutuhan dengan tiap

kebutuhan secara berurutan dipenunhi,
maka kebuthan berikutnya menjadi
dominan. Daam setigp manusia
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terdapat lima tingkat kebutuhan,
yaitu :

a. Kebutuhan Fisiologis adaah
kebutuhan untuk hidup terus
seperti kebutuhan akan makan,
tidur, kesehatan dan kebutuhan
lainnya yang kualitasnya

berkaitan dengan penghasilan.
b. Kebutuhan

keselamatan merupakan faktor

Keamanan atau

ketenangan  seseorang  untuk
bekerja seperti kesedlamatan dan
perlindungan terhadap kerugian
fisk dan emosional.

c. Kebutuhan Sosd adalah

kebutuhan  beraflias  dengan

sesamanya  atau kebutuhan
mencari hubungan yang
bermakna,  mencakup  kasih

sayang, rasa memiliki, saling
membantu, diterima dengan baik ,
persahabatan dan lain sebagainya.

d. Kebutuhan akan penghargaan
adalah kebutuhan untuk menerima
pengakuan dan penghargaan dari
orang-orang dan merupakan suatu
kebutuhan untuk memiliki
kemampuan yang diterima dan
dikenal orang lain.

e. Aktualisas diri, yaitu dorongan

untuk menjadi apa yang ia mampu
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menjadi, mencakup pertumbuhan,
mencapai potensianya  dan
pemenuhan diri.
Toeri Kemampuan Intelektual
Menurut Stephen P. Robbin,
2008:57, kemampuan keseluruhan
seorang individu pada dasarnya
terdiri atas dua kelompok faktor
yaitu  intelektual dan  fisk.
intelektual ~ adalah

kemampuan yang dibutuhkan untuk

Kemampuan

melakukan berbagai aktivitas mental
— berpikir, menalar dan memecahkan

masal ah. Tujuh indikator
kemampuan intelektua  menurut
Robbins (2008) :

1. Kecerdasan numerik
Kecerdasan numerik merupakan
kemampuan untuk menghitung
dengan cepat dan tepat.

2. Pemahaman verbal
Pemahaman verbal merupakan
kemampuan memahami apa yang
dibaca dan didengar.

3. Kecepatan perseptual
Kecepatan perseptua merupakan
kemampuan mengenali kemiripan
dan beda visual dengan cepat dan
tepat.

4. Penalaran induktif
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Penalaran induktif merupakan
kemampuan  mengenali suatu
urutan logis dalam suatu masalah
dan kemudian  memecahkan
masal ah.
5. Penalaran deduktif
Penalaran deduktif merupakan
kemampuan menggunakan logika
dan menilai implikas dari suatu
argumen.
6. Visualisas ruang
Visualisas ruang merupakan
kemampuan membayangkan
bagaimana suatu objek akan
tampak seandainya posisinya
dalam ruang diubah.
7. Ingatan
Ingatan merupakan kemampuan
menahan dan mengenang kembali
pengalaman masa lalu.
Berdasarkan identifikass masalah di
atas, maka beberapa permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah
Kepemimpinan, Motivas dan

terdapat pengaruh
Kemampuan Intelektual secara
bersama-sama terhadap Kinerja
Pegawal Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Proving
Sumatera Selatan?
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2. Apakah

Kepemimpinan, Motivas dan

terdapat pengaruh
Kemampuan Intelektua secara
parsia terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provins
Sumatera Selatan?

B. METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan
daam penditian ini adalah survey
kuantitatif =~ dengan  pendekatan
deskriptif. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik acak
bertingkat (stratified
sampling). Dalam penélitian ini
teknik skala yang digunakan adalah

skala likert yang digunakan untuk

random

mengukur sikap, pendapat dan

perseps
penelitian yang digunakan adalah

seseorang. Instrumen

kuesioner berstruktur dengan
pertanyaan tertutup model angket
dengan interval 1 sampai 5. Hasll
tersebut  selanjutnya
dilakukan uji validitas dan reabilitas.

kuesioner
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoleniaritas

Dari besarnya nilai VIF (Variance
Inflation  Factor) meaui  Uji
Multikolinearitas, dari ketiga
variabel tersebut diatas nilai VIF <
10, sehingga bisa diduga bahwa antar
variabel independen tidak terjadi
persoalan multikolinearitas.

b. Uji Autokorelas

Dari hasil output di atas didapat nilai
Durbin-Watson yang dihasilkan dari
model regress adalah  1,476.
Sedangkan dari tabel Durbin-Watson
dengan signifikansi 0,05 dan jumlah
data (n) = 30, seta k = 3 (k adalah
jumlah variabel independen)
diperoleh nilai dL sebesar 1,214 dan
dU sebesar 1,650. Karena nilai
Durbin-Watson (1,476) berada pada
daerah antara dL dan dU, maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
. Uji Heteroskedastisitas

Ketiga variabel independen dengan
Unstandardized Residual memiliki
nilai signifikans lebih dari 0,05.
Karena signifikans lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
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terjadi masalah heteroskedastisitas
pada model regresi.
2. Perumusan Model

1. Analiss Regres Berganda

Stan
dard
Unstanda | ized
rdized Coef
Mod Coefficie | ficie Sig
e nts nts t .
Std.
Erro
B r Beta
1 (Constant) 4,7 | 2,45 19| ,06
2| 4 241 5
Kepemimpi | ,90 6,9 | ,00
nan 5 [ 1% 829 7910
Moativasi 59 71| ,00
5 | 083 ,622 s | o
Kemampua | 54| .150| 457 | 3,6 | ,00
n 6 4|1
Intel ektual

Tabel diatas beris nilai koefisien
(kolom B) dimana konstanta = 4,722
dan koefisien regres kepemimpinan
0,905, motivas 0,595 dan koefisien
intel ektual 0,546
sehingga persamaan regres dapat
ditulis ¥ = 4,722 + 0,905X; + 0,595
X2+ 0,546 X3+ e.

2. Koefisien Determinas

kemampuan

Std.
R Adjuste | Error
Modle R | Squar dR of the
e Square | Estimat
e
1 ,987(a

) ,974 971 1,305

Koefisen korelas sebesar 0,987
menunjukkan korelas yang sangat

erat dan bersifat postif (searah)




Jurnal Kompetitif

antara variabel kepemimpinan (X),
motivass  (X;) dan kemampuan
intelektual (X3) dengan kinerja
pegawai (Y) Kantor Wilayah Badan
Pertanahan
Sumatera Selatan. Untuk melihat

Nasional Provins
berapa besar kekuatan pengaruh
tersebut, maka dapat dilihat dari

(Rz x1x2x3y)

sebesar 0,974 memberi pengertian

koefisen determinas

bahwa 97,4 % kinerja pegawal (Y)
Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsg Sumatera Selatan
dapat dijelaskan atau dipengaruhi
oleh faktor kepemimpinan (X3),
motivasi (X;) dan kemampuan
intelektual (X3) sedangkan sisanya
yang sebesar 2,6 % dapat dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3. Pengujian Hipotesis

1. Uji F

Mod Sum of Mean Sig

d Squares | df | Square| F .

1 Regr | 164254 | 3 | 547,51 | 321, ,00
€ssio 2 4| 642 O(a

n )
Resi | 44,258 | 26 | 1,702
dual
Total | 1686,80 | 29
0

Berdasarkan  hasil  perhitungan,
ternyata Fniwng diperolen sebesar
321,642 atau signifikans = 0,000
lebih kecil dari o = 0,05. Oleh karena

taraf signifikans lebih kecil dari
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0,05, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis teruji
tolak Ho terima H; yang berarti
terdapat pengaruh signifikan
kepemimpinan (X3), motivas (X3)
dan kemampuan intelektual (X3)
terhadap
kinerja pegawai (Y) Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasionad Provins
Sumatera Selatan.

2. Uji T

Berdasarkan hasil

secara bersama-sama

perhitungan uji-t, diperoleh taraf
signifikans variabel kepemimpinan,
motivas dan kemampuan intelektual
lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat dikatakan terdapat
pengaruh signifikan kepemimpinan
(X1), motivas (X,) dan kemampuan
intelektuad (X3) secara parsia
terhadap kinerja pegawai (Y) Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasiona
Provins Sumatera Selatan.

1. Pengaruh Kepemimpinan (X;),
Motivasi (X;) dan K emampuan

Intelektual ( X3) s ecara
bersama-sama terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

a. Berdasarkan hasil perhitungan uji
F pada tabel 4.28, ternyata
Fritng diperoleh sebesar 321,642
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atau dignifikanss = 0,000
lebih kecil dari a = 0,05. Oleh
karena taraf signifikans lebih
kecil dari 0,05, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa
hipotes teruji tolak Hp terima H;
yang berarti terdapat
pengaruh signifikan
kepemimpinan (X3), motivas (X5)
intel ektual

(X3) secara bersama-sama

dan kemampuan

terhadap kinerja pegawai  (Y)
Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional  Provins
Sumatera Selatan. Ini juga
dapat dissmpulkan bahwa
persamaan regresi berganda
Y = 4,722 + 0,905X; + 0,595 X,
+ 0,546 X3 + e adalah signifikan
sehingga dapat dipertanggung
jawabkan dalam  mengambil
kesmpulan mengenai pengaruh
kepemimpinan (X3), motivasi
(X2) dan kemampuan intelektual
(X3) secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawa (YY)
Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provins
Sumatera Selatan.

. Koefisien korelas sebesar 0,987

menunjukkan  korelas  yang
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sangat erat dan bersifat postif
(searah) antara variabel
kepemimpinan (X1), motivas (X2)
dan kemampuan intelektual (X3)
dengan kinerja pegawa (YY)
Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provins
Sumatera Selatan. Untuk melihat
berapa besar kekuatan pengaruh
tersebut, maka dapat dilihat dari
koefisen determinasi (R® xixoxay)
sebesar 0,974 memberi pengertian
bahwa 97,4 % kinerja pegawai
(Y) Kantor Wilayah Badan
Pertanahan
Sumatera Selatan dapat dijelaskan
atau dipengaruhi oleh faktor

Nasional Provins

kepemimpinan (X3), motivas (X5)
dan kemampuan intelektual (X3)
sedangkan sisanya yang sebesar
26 % dapat dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

. Dari model persaman regresi Y =

4,722 + 0,905X; + 0,595 X, +
0,546 X3 + e, dapat diartikan
bahwa dalam setiap kenaikan 1
unit kepemimpinan (Xi) diikuti
oleh kenaikan skor kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,905 unit
dengan menjaga skor

motivas (X,) serta kemampuan
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intelektual (X3) tetap konstan.
Setiap kenaikan 1 unit motivas
(X2) diikuti olen kenaikan skor
Kinerja pegawai (Y) sebesar
0,595 unit dengan menjaga skor
kepemimpinan (Xy)
serta kemampuan intelektual (X3)
tetap konsan dan  setiap
kenailkan 1 wunit kemampuan
intelektual  (X3) diikuti  oleh
kenaikan skor kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,546 unit
dengan menjaga skor
kepemimpinan (X;) serta motivas
(X2) tetap konstan.

2. Pengaruh K epemimpinan ( X))
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh positif

antara kepemimpinan (X;) terhadap
kinerja pegawai (Y) Kantor Wilayah

Badan Pertanahan Nasiona Provins

Sumatera Selatan dengan diperoleh

angka 0,905 dan bertanda positif.

Jika dilihat dari uji t sebesar 6,979

dengan tingkat signifikans 0.000

maka secara dStatistik koefisien

regres dikatakan signifikan untuk
variabel  Kinerja

Pegawai. Jika dilihat dari konsep

mempredikas
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teori, maka hasil penelitian tersebut
sgjalan dengan konsep teori makin
baik kepemimpinan maka makin
baik kinerjanya. Sebaliknya semakin
buruk kepemimpinan maka makin
rendah kinerja pegawai. Oleh sebab
itu variabel tersebut harus menjadi
perhatian bagi pimpinan organisasi.
3. Pengaruh M otivasi (X 2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
antara motivas (X,) terhadap kinerja
pegawai (Y) Kantor Wilayah Badan
Pertanahan
Sumatera Selatan dengan diperoleh
angka 0,595 dan bertanda positif.
Jika dilihat dari uji t sebesar 7,180
dengan tingkat signifikans 0.000

Nasional Proving

maka secara dSatistik koefisien
regres dikatakan signifikan untuk
variabel
Pegawai. Dengan kata lain, makin

mempredikas Kinerja
tinggi motivas yang diberikan pada
pegawai maka makin  bak
Kinerjanya. Sebaliknya makin rendah
motivass yang diberikan pada
pegawai maka makin rendah kinerja

pegawai.
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4. Pengaruh K
Intelektual (  Xj3)t

emampuan
erhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif
antara kemampuan intelektual (Xs)
terhadap kinerja pegawal (Y) Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasiona
Provins Sumatera Selatan dengan
diperoleh angka 0,546 dan bertanda
positif. Jika dilihat dari uji t sebesar
3,634 dengan tingkat signifikans
0.001 maka secara statistik koefisien
regres dikatakan signifikan untuk
variabel
Pegawai. Dengan kata lain, makin

mempredikas Kinerja
tinggi kemampuan intelektual yang
dimiliki pegawai maka makin baik
kinerjanya. Sebaliknya makin rendah
kemampuan intelektual yang dimiliki
oleh pegawai maka makin rendah
Kinerja pegawai.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan :

Berdasarkan Hasil Penelitian dan

Pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Kepemimpinan (Xj;), motivas
(X2) dan kemampuan intelektual

(X3) secara  bersama-sama
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mempunyai  pengaruh  yang

signifikan  terhadap  kinerja
pegawa (Y) Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasiona
Provins Sumatera Selatan.

2. Kepemimpinan (X;), motivas
(X2) dan kemampuan intel ektual
(X3) secara parsid mempunyai
pengarun  yang  signifikan

terhadap kinerja pegawai (Y)

Kantor Wilayah Badan

Pertanahan Nasional Provins

Sumatera Selatan.

Saran

Berdasarakan kesimpulan yang
telah dikemukakan di atas, maka
pada bagian berikut ini perlu
diberikan beberapa saran kepada
pihak-pihak yang terkait dalam
penelitianini.

1. Bagi Pimpinan pada Kantor

Wilayah Badan  Pertanahan
Nasiona Proving  Sumatera
Selatan, diharapkan dapat

memperhatikan indikator-
indikator yang dimiliki oleh
variabel Pegawai,

Kepemimpinan, Motivas dan

Kinerja

Kemampuan Intelektual.
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2. Bagi penditi lain, untuk
menindak lanjuti lebih jauh hasil
penelitian ini dengan

variabel-

variabel bebas yang lain sehingga

mengembangkan

dapat meningkatkan Kinerja
Pegawai pada Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provins
Sumatera Selatan, karena mash
ada variabel-variabel lain yang
mempengaruhi variabel Kinerja

pegawai sebesar 2,6 %.
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